ABSTRAK

EFEK INFUSA RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza
ROXB) DALAM MENGURANGI MOTILITAS USUS PADA
MENCIT GALUR SWISS WEBSTER

Miekael Saptadinata, 2009 Pembimbing I  : Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes.
Pembimbing Il : Teresa Liliana W., S.Si., M.Kes.

Indonesia sebagai negara yang memiliki keanekaragaman hayati memiliki
bermacam-macam tanaman obat yang telah lama dikenal masyarakatnya. Salah satu
dari manfaat tersebut ialah digunakannya temulawak sebagai obat alternatif yang
dipercaya dapat menanggulangi diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
infusa rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza ROXB) dalam mengurangi
motilitas usus pada mencit galur Swiss Webster.

Penelitian ini bersifat ekperimental sunguhan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan hewan coba 25 ekor mencit jantan galur Swiss Webster yang
dibagi dalam 5 kelompok perlakuan (n=5) dan diberi Infusa Rimpang Temulawak
(IRT) dengan dosis masing-masing 7,8 mg (IRT 1), 15,6 mg (IRT 2), dan 31,2 mg
(IRT 3) per mencit sedangkan untuk kelompok kontrol negatif diberi akuades dan
kelompok kontrol positif diberi loperamid dengan dosis 0,01 mg dan semua hewan
coba diberi norit kemudian setelah 45 menit yaitu pada menit ke-65 seluruh hewan
coba dikorbankan dan kemudian dilakukan pengukuran panjang usus.

Data yang diukur adalah panjang seluruh usus dan panjang usus yang dilalui
norit dalam cm. Analisis data menggunakan Anava satu arah dan dilanjutkan dengan
uji Tukey HSD. Data perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif,
kelompok IRT 1 tidak berbeda signifikan (p=0,117) yang berarti tidak menunjukkan
efek mengurangi motilitas usus, kelompok IRT 2 dan IRT 3 berbeda sangat signifikan
(p=0,006 dan p=0,000). Apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol positif, IRT
2 berbeda sangat signifikan (p=0,001) sedangkan IRT 3 tidak berbeda signifikan
(p=0,274) yang menunjukkan potensi IRT 2 lebih rendah dan IRT 3 setara dengam
pembanding.

Kesimpulan yang didapat adalah Infusa Rimpang Temulawak (IRT) 3 dengan
dosis 31,2 mg dapat mengurangi motilitas usus pada mencit galur Swiss Webster.

Kata-kata kunci: temulawak, antidiare



ABSTRACT

THE EFFECT OF TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza ROXB)
RHIZOME INFUSION IN REDUCING THE BOWEL MOTILITY
ON SWISS WEBSTER MICE

Miekael Saptadinata, 2009 1% Supervisor : Sugiarto Puradisastra .,dr., M.Kes
2" Supervisor : Teresa Liliana W., S.Si., M.Kes

Indonesia, the country with great plant diversity, has a great number of herbs
known by it’s people. One of the most prominent herbs is Temulawak, used as
alternative medicine to cope with diarrhea. This research was to know the effect of
Temulawak rhizome infusion in reducing the bowel motility Swiss Webster mice.

This research was true experimental using complete random design. The 25
Swiss Webster mice were divided into 5 treatment groups (n = 5,) administrated with
Temulawak Rhizome Infusion (TRI) of 7,8 mg (TRI 1), 15,6 mg (TRI 2) and 31,2 mg
(TRI 3) each; negative control group received aquadest, while positve control group
received 0,01 mg loperamid. All mice received norit. Then, 45 minutes after that (at
minute 65), all mice were sacrificed the length of intestines were measured. The data
obtained were the total length (Cm) of intestines and the length of intestines passed
by norit. Data were analyzed using one-way ANOVA, followed by Tukey HSD test.

Treatment data were compared to negative control group. Group TRI 1did not
show significant difference (p=0,117) which meant there was not decreasing effect on
bowel motility. Group TRI 2 and TRI 3 differed significantly (p=0,006 and p=0,000
respectively). Compared to positive control group, TRI 2 differed very significantly
(0,001), while TRI 3 did not differ significantly (p=0,274). This meant the potential of
TRI 2 was lower, while the potential of TRI 3 was equal to the standard.

It could be concluded that Temulawak rhizome infusion of TRI 3 (31,2 mg)
could reduce bowel motility on mice tested.

Keywords: Temulawak, antidiarrhea
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